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PENDAHULUAN

Anak yang tumbuh dan berkembang secara sempurna merupakan harapan setiap orang tua, semua orang tua berharap semua
yang terbaik untuk anaknya (Faradina, 2016). Tidak semua anak yang terlahir sempurna. Beberapa anak terlahir dengan
keterbatasan baik fisik maupun psikis (BKKBN, 2010). Gangguan atau d litas perkembangan yang cenderung meningkat dan
menjadi ketakutan orang tua saat ini adalah autis (Asrizal, 2016). Autisme merupakan salah satu kelompok gangguan
perkembangan pada anak y ang kompleks dan berat ditandai dengan munculnya gangguan komunikasi, interkasi sosial, dan aktivitas
imajinasi tertentu, anak autis tidak mampu mengungkap isi hatinya kepada orang tua ataupun keluarga hal ini menyebabkan mereka
terisolasi dari lingkungan sekilaya (Larete et al., 2016).

Data yang didapat dari Center for Disease Control and Prevention (CDC) menunjukkan data prevalensi kejadian autis di
Amerika Serikat berdasarkan data yang diinput dari 11 situs sebesar 16.8 per 1000 anak berusia 8 tahun atau dengan kata lain 1
diantara 59 anak yang berusia 8 tahun mengalami autis. Selain itu prevalensi anak autis berdasarkan lokasi dari 11 situs tersebut
didapatkan prevalensi antara 13.1-29.3 per 1000 anak usia 8 tahun, sedangkan berdasarkan jenis kelamin didapatkan bahwa anak
laki-laki empat kali lebih mungkin dibandingkan dengan anak perempuan untuk diidentifikasi dengan autis (Christensen et al.,
2019).

Anak yang mengalami gangguan autis mempunyai karakteristik perilaku yang berbeda dari perilaku normal. Anak auts
bisa berperilaku yang eksesifl (berlebihan) atau berperilaku yang defisit (berkekurangan), sampai ke tingkat rendah atau tidak ada
perilaku (Desiningrum, 2016). Kosasih (2012) menjabarkan tiga gejala yang sering muncul pada anak autis seperti: masalah
interaksi, hambatan komunikasi dan masalah prilaku, namun interaksi sosial memegang peranan yang sangat penting dalam
perkembangan dua gejala yang lainnya.

Gangguan interaksi sosial pada anak autis ditandai dengan perilaku seperti tidak bisa berbagi kesenangan dengan teman,
kurangnya kontak mata dan tidak bisa mengikuti permaianan berkelompok (Suyanti & Faizah, 2019). Gangguan interaksi sosial
pada anak autis ada tiga yaitu menyendiri (Aleof), Pasif dan Aktif yang aneh, untuk gejala aktif yang aneh biasanya terjadi sepihak
(Asrizal, 2016). Gangguan autis bila tidak diatasi akan mengganggu kehidupan anak sampai dewasa, saat dewasa anak autis akan
sulit diterima di dunia kerja (Hardiani & Rahmawati, 2012). Orang tua yang memiliki anak ADHD cenderung mengalami stress
dan depresi (Al-Farsi, Al-Farsi, Al-Sharbati, & Al-Adawi, 2016), stigma yang buruk terhadap anak autis menjadi salah satu
penyebabny a stress dari orang tua (Zuckerman et al., 2018)

Anak dengan penyandang autis dapat diatasi dengan terapi-terapi secara menyeluruh sesuai dengan gangguan dan
permasalahannya (Asrizal, 2016). Keberhasilan dalam pelaksanaan terapi pada anak autis sangat dipengaruhi oleh adanya dukungan
yang kuat dari pemerintah, masyarakat, keluarga dan semua sektor terkait seperti salah satunya adalah peran orang tua dalam
memberikan pengasuhan yang optimal sehingga akan memberikan hasil yang maksimal (Somantri, 2015). Orang tua yang memiliki
anak dengan autis harus dapat melakukan pengasuhan yang sesuai untuk memaksimalkan perkembangan anak (Papadopoulos,
Lodder, Constantinou, & Randhawa, 2019). Pengasuhan sebagai proses serangkaian keputusan tentang sosialisasi kepada anak.
Tugas pengasuhan yang dilakukan kepada anak dengan autis pada dasarnya memiliki satu tujuan utama, yaitu membuat anak lebih
adaptif dengan lingkungan (Arifah, 2012). Keyakinan diri orang tua dalam menyelesaikan tugas pengasuhan anak dengan baik
dikonsepkan sebab]aremmg Self-Efficacy. Parenting Self-Efficacy sebagai estimasi terhadap kompetensi diri orang tua dalam
menjalankan peran sebagai orang tua atau persepsi mereka terhadap kemampuan untuk mempengaruhi perilaku dan perkembangan
anak secara positif (Fahmy, 2017).

Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan tiga orang tua yang memiliki anak autis di Pusat Layanan Autis Kota
Denpasar didapatkan hasil wawanacara yang menunjukkan bahwa dua dari tiga orang tua menyatakan mereka sudah menerapkan
parenting self-efficacy, hal tersebut dapat dilihat dari cara pengasuhan mereka dimana sudah sesuai dengan aspek-aspek dari
domain parenting self-efficacy akan tetapi belum diterapkan secara optimal. Hasil pengamatan peneliti secara kenyataan dilapangan
kemampuan anak autis khususnya dalam kemampuan interaksi sosial anak autis yang satu dengan yang lainnya berbeda-beda.
Beberapa anak autis sudah dapat menunjukkan interaksi yang baik. Anak tampak memulai interaksi dengan menyentuh, menjalin
hubungan yang baik dengan orang lain atau tidak menghindari kontak dengan orang lain. Namun, masih terdapat juga sebagian
anak autis yang tidak mau bermain secara berkelompisk, suka menyendiri dan masih senang dengan dunianya sendiri sehingga
mereka tampak tidak banyak memiliki seorang len . Penelitian ini bertujuan untuk men ganilisis hubungan parenting self-efficacy
dengan tingkat kemampuan interaksi sosial pada anak autis di Pusat Layanan Autis (PLA) Kota Denpasar™.

METODA

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan rancangan penelitian analitik korelasional. Penelitian dilaksanakan
di Pusat Layanan Autis (PLA) Kota Denpasar yang beralamat di n Mataram No 3, Dauh Puri Kaja, Denpasar. Penelitian ini
dilak sanakan dari tanggal 09-30 September 2019. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua anak autis yang berada di




Pusat Layanan Autis Kota Denpasar dengan jumlah 62 orang anak. Sampel dalam penelitian ini 54 responden diambil menggunakan
purposive sampling.

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner baku yaitu berupa kuesioner Parenting Self-Efficacy
yaitu kuesioner Self Efficacy for Parenting Tasks Indeks (SEPTI) dan Kuesioner Autism Treatment Evaluation Checklist (ATEC).
Analisis yang digunakan yaitu analisis univariat dan bivariat. Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis hubungan
parenting self-efficacy dengan tingkat kemampuan interaksi sosial pada anak autis yaitu menggunakan uji Spearman Ranks dengan
tingkat signifikansi sebesar 95 % sama dengan o < 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis pada penelitian ini menguraikan tentang hubungan antara Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
parenting self-efficacy dengan tingkat kemampuan interaksi sosial pada anak autis di Pusat Layanan Autis Kota Denpasar.
21
%el 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin, Pendidikan, Pekerjaan di Pusat Layanan Autis Kota Denpasar
Karakteristik Frekuensi Persentase

(n) (%)
Umur Anak
1-5 Tahun 4 7.4
6-11 Tahun 27 50.0
12 — 17 Tahun 23 42.6
Jenis Kelamin Anak
Laki — Laki 44 81.5
Perempuan 10 18.5
Umur Orang Tua
26-35 Tahun 17 315
515 Tahun 31 574
Tahun 6 1.1
Jenis Kelamin Orang Tua
Laki — Laki 14 209
Perempuan 40 74.1
Pendidikan Orang Tua
SD 1 1.9
SMP 2 37
SMA 24 44.4
Perguruan Tinggi (PT) 27 0.0
Pekerjaan Orang Tua
PNS 5 93
Pegawai Swasta 13 24.1
Wiraswasta 9 16.6
Tidak Bekerja/ IRT 27 50.0

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari keseluruhan responden didapatkan sebagian besar anak autis berumur 6-11
tahun yaitu sejumlah 27 orang anak (50.0% ) dengan berjenis kelamin laki-laki yaitu sejumlah 44 orang anak (81.5%). Pada orang
tua anak autis didapatkan sebagimﬂrberumur%-% tahun yaitu sejumlah 31 orang (57 4%) dengan berjenis kelamin perempuan
yaitu sejumlah 40 orang (74,1%) sebagian besar responden memiliki latar belakang pendidikan perguruan Tinggi (PT) yaitu
sejumlah 27 orang (50,0%) serta sebagian besar responden tidak bekerja atau sebagai ibu rumah tangga (IRT) yaitu sejumlah 27
orang (50.0%).

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Variabel Parenting Self-efficacy di Pusat Layanan Autis Kota Denpasar

P “’;;;’Eﬁﬁc i"ff‘ Frekuensi (n)  Persentase (%)
Tinggi 26 482
Sedang 20 370
Rendah 8 148
Jumlah 54 100

Hasil pengamatan berdasarkan variabel penelitian di Pusat Layanan Autis Kota Denpasar Tahun 2019, didapatkan bahwa
dari keseluruhan responden sebagian besar memiliki parenting self-¢fficacy yang tinggi yaitu sejurmlah 26 orang (48.2%).




Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Variabel Tingkat Kemampuan Interaksi Sosial pada Anak Autis di Pusat Layanan
Autis Kota Denpasar

Tingkat Kemampuan Frekuensi Persentase (%)

Interaksi Sosial Anak (n)
Autis
Baik 23 426
Cukup 25 463
Kurang 6 11,1
Jumlah 54 100

Hasil pengamatan berdasarkan variabel penelitian di Pusat Layanan Autis Kota Denpasar Tahun 2019, didapatkan bahwa
dari keseluruhan responden sebagian besar anak autis memiliki tingkat kemampuan interaksi sosial yang cukup yaitu sejumlah 25
orang anak (46,3%).

Tabel 4. Hubungan Parenting Self-Efficacy dengan Tingkat Kemampuan Interaksi Sosial Pada Anak Autis di Pusat Layanan Autis
Kota Denpasar(n=54)

Tingkat Kemampuan Interaksi Jumlah  Hasil

Parenting Sosial
Self- . Kuran
Efficacy Baik Cukup .
f %o f % [ % f %o
Tinggi 8 333 7 130 1 19 26 481 P
0,000
Sedang 5 93 15 27 0 0 20 370 r
Rendah 0 0 3 56 5 93 8 148 0601
Jumlah 23 426 25 463 6 111 54 100

Hasil pengamatan berdasarkan variabel penelitian di Pusat Layanan Autis Kota Denpasar Tahun 2019, didapatkan bahwa
dari keseluruhan responden sebagian besar memiliki parenting self-efficacy yang tinggi yaitu sejumlah 26 orang (48,2%). Penelitian
tentang hubungan antara self-¢fficacy dan perkembangan anak sebagian besar telah dilakukan, lebih dari 85% peserta dalam
penelitian ini mendapat skor efikasi diri yang dimiliki é anak autis berada pada level yang tinggi (Delft, 2012). Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Susumaningrum (2019), tingkat parenting self-efficacy ibu yang memiliki anak autis di SLB-B &
Autis TPA Jember sebagian besar tinggi. Hasil penelitian lain juga menunjukkan sebagian besar ibu dengan anak autis memiliki
parenting self-efficacy yang tinggi (Hida_vaaz. Sawitri, 2017). Sejalan dengan penelitian yang lainnya oleh Kumiawan (2017),
hasil penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa tingkat parenting self-efficacy ibu yang memiliki anak tunagrahita di SLB-C
Kabupaten Jember tinggi.

Hasil pengamatan berdasarkan variabel penelitian di Pusat Layanan Autis Kota Denpasar Tahun 2019, didapatkan bahwa
dari keseluruhan resgliden sebagian besar anak autis memiliki tingkat ke mampuan interaksi sosial yang cukup itu sejumlah 25
orang anak (46,3%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kerti (2012) tentang hubungan
dukungan keluarga dengan interaksi sosial pada anak autis usia 6-15 tahun di Kota Denpasar, dimana hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa sebagian bes ampuan interaksisosial anak autis dalam kategori yang cukup yaitu sejumlah 31 responden
(77.5%). Penelitian lainnya tentang hubungan pola asuh dengan perkemban gan sosial anak autis di SLB Harmoni Surakarta, dimana
hasil penelitian tersebut menujukkan dari 25 responden sebagian besar perkembafglfll sosial anak autis dalam kategori cukup yaitu
sebanyak 23 orang (92,0%) (Setyaningsih, 2015}). Penelitian selanjutnya tentang hubungan pola asuh orang tua terhadap interaksi
sosial pada anak autis yang menunjukan sebagian besar (80%) interaksi sosial pada anak autis termasuk kategori cukup sebanyak
12 orang, dan sebagian kecil (20% ) termasuk kategori kurang (Suharni et al., 2016), sedangkan penelitian dari Wiharta (2016), juga
membuktikan data tertinggi anak memiliki tingkat penyesuaian diri yang sedang yaitu sebanyak 22 orang responden (68 8%) dii
PAUD-SD Tunarungu Sushrusa Denpasar. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas kemampuan interaksi sosial maupun
perkembangan sosial pada anak berkebutuhan khsuus dalam penelitian ini termasuk dalam kategori yang cukup atau sedang.

Penelitian ini didapatkan orang tua yang memiliki anak dengan autis sebagian besar memiliki paregiig self-efficacy yang
tinggi juga disebabkan oleh adanya faktor berdasarkan hasil karakteristik umur orang tua dan jenis kelamin orang tua anak autis di
Pusat Layanan Autis Kota Denpasar, didapatkan sebagian besar responden berusia 36-45 tahun yaitu sejumlah 31 orang (57 4%)
dan sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan yaitu sejumlah 40 orang (74,1%). Pada penelitian ini sebagian besar
orang tua berusia dewasa akhir. Usia orang tua merupakan el@&ien yang mempengaruhi pola asuh anak. Kesiapan secara fisik
maupun psikologis merupakan salah satu upaya setiap pasangan dalam membentuk rumah tangga dan menjadi orang tua. Walaupun
demikian rentang usia tertentu sangat baik untuk menjalankan peran pengasuhan, seperti usia yang tidak terlalu muda dan tidak
terlalu tua tergolong baik dalam aspek fisik dan psikologis (Tridhonanto, 2014).

Hasil kteristik latar belakang pendidikan orang tua juga memberikan pengm terhadap tingginya parenting self-
efficacy pada orang tua anak autis di Pusat Layanan Autis Kota Denpasar. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bad;x
sebagian besar pendidikan orang tua adalah perguruan tinggi (PT) yaitu sebanyak 27 orang (50,09%) dari total responden. Hal
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas pendidikan orang tua termasuk tinggi yang menyebabkan hasil penelitan parenting self-




efficacy menjadi tinggi. Orang tua dengan tingkat Pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih tepat dalam menerapkan
pengasuhan (Mardhotillah & Desiningrum, 2018).

Karateristik yang selanjulnyahl mempengaruhi parenting self-efficacy yaitu dari faktor pekerjaan dimana berdasarkan
hasil penelitian ini menunjukkan data bahwa sebagian besar orang tua tidak bekerja atau menjadi ibu rumah tangga yaitu sebanyak
27 orang (500 %). Hal tersebut memungkinkan orang tua yang tidak bekerja atau ketersediaan waktu dari orang tua sangat
mempengarui pola pengasuhan dari orang tua, semakin banyak waktu tersedia memungkinkan orang tua lebih awas dan peduli
dengan perkembangan buah hatinya(Kurniawan, 2017).

Baik maupun buruknya perkembangan sosial anak autis dapat dipengaruhi oleh adanya faktor pengasuhan dari orang tua
dan faktor lingkungan. Lingkungan dapat memberikan dampak yang positif maupun negative bagi perkembangan anak.
Lingkungan yang baik akan membentu k yang baik, begitupun sebaliknya (Effendi, 2012).

Hasil penelitian ini didukung dengan pernyataan dari Kosasih (2012) bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi
kemampuan interaksi sosial anak autis adalah proses parenting yang optimal. Orang tua dengan anak autis harus memiliki ikatan
emosional kuat, a orang tualah orang terdekat dari anak tersebut (Kosasih, 2012). Teori Kosasih (2012) didukung oleh teori
Hurlock (2010), hubungan yang baik antara anak dan orang tua akan menimbulkan berbagai dampak postif pada perkembangan
anak. Setiap perlakuan yang orang tua berikan akan berdampak dan tertanam dalam pribadi anak sehingga anak akan menjadi baik
dan terarah (HurldZd, 2010).

Orang tua dengan parenting self-efficacy yang tinggi, lebih mampu dalam membangun lingkungan belajar yang baik yang
secara langsung dapat meningkatkan sosialisasi anak. Penelitian Septriana, dkk (2015) juga menyatakan bahwa, orang tua yang
memiliki persepsi positif akan memberikan dukungan dan motivasi atas segala kegiatan anaka berkebutuhan khusus, orang tua
akan bangun komunikasi yang tepat dengan anak sehingga akan mengoptimalkan kompetensi sosial anak .

Berda hasil uji statistik men ggunakan uji rank spearman diperoleh nilai p-value=0,000. Karena nilai p<w (0,05) maka
Hoditolak, hasiliii menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara parenting self-efficacy dengan tingkat kemampuan
interaksi sosial pada anak autis di Pusat Layanan Autis Kota Denpasar tahun 2019. Kuat lemahnya korelasi dilihat dari nilai r
hitung yaitu 0,601 nilai tersebut menunjukkan korelasi yang kuat antara variabel parenting self-efficacy dengan tingkat kemampuan
interaksi sosial pada anak autis. Nilai koefisien korelasi bertanda positif, ini menjukkan bahwa semakin tinggi parenting self-
efficacy maka semakin baik tingkat kemampuan interaksi sosial pada anak autis di Pusat Layanan Autis Kota sar, begitupun
sebaliknya semakin rendah parenting self-¢fficacy maka semakin kurang tingkat kemampuan interaksi sosial pada anak autis di
Pusat Layanan Autis Kota Denpasar.

Adanya hubungan proses parenting dengan tingkat kemampuan interaksi sosial anak autis disebabkan karena orang tua
anak autis mampu menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan interaksi sosial anak, dapat mengerti kendala yang
dihadapi anak dalam melakukan interaksi sosial, dapat melatih anak melakukan interaksi terhadap orang lain serta memberikan
kebebasan pada anak dalam melakukan interaksi tetapi masih dipantau oleh orang tua (Ekaningtyas, 2019). Orang tua dengan
pengasuhan yang baik akan berdampe baik pada perkembangan anak. Respon anak terhadap pengasuhan orang tua akan
berdampak langsung terhadap prilaku. Oleh karena itu, orang tua dengan anak berkebutuhan khusus harus mampu menghadapi
tugas-tugas tambahan guna memberikan keamanan dan pelayanan khusus pada anak (Susumaningrum et al., 2019).

Hasil ini didukung oleh penelitian Delft (2012) tentang hubungan antara self-efficacy dan perkembangan anak, ada
hubungan yang signifikan antara self-efficacy dan perkembangan anak (Delft, 201 faPenelili berpendapat bahwa peran orang tua
dalam pengasuhan sangat berkaitan dengan kemampuan interaksi sosial pada anak, sehingga anak dapat mengembangkan
kompetensi sosial maupun pendidikannya dengan baik. Peningkatan kualitas pendidikan anak meliputi meningkatnya hubungan
antara anak dengan teman sebaya dan guru, serta peningkatan kehadiran anak di sekolah. Pembentukan perilaku anak tidak terjadi
dengan sendirinya. Pengasuhan yang tepat adalah pengasuhan yang sesuai dengan keperluan anak, seperti: menyediak an media dan
fasilitas belajar yang tepat, mengetahui lingkungan belajar yannpal. selalu menyediakan waktu untuk bermain bersama anak dan
memberikan pujian setiap anak berhasil menyelesaikan tugas. Peran orang tua juga dapat membantu anak autis tidak hanya pada
saat pemberiaan terapi di rumah, namun berdampak lebih besar apabila dilakukan dalam kegiatan sehari-hari ketika saling
berinteraksi sehingga mampu meningkatkan kemampuan interaksi sosial dari anak autis itu sendiri..

SIMPULAN

Parenting self-¢fficacy yang dimiliki orang tua anak autis di Pusat Layanan Autis (PLA) Kota Denpasar sebagian besar
tergolong dalam kategori yang tinggi. Tingkat kemampuan interaksi sosial pada anak autis di Pusat Layanan Autis (PLA) Kota
Denpasar sebagian besar tergolong dalam kategori cukup. Ada hubungan yang kuat antara parenting self-¢fficacy dengan tingkat
kemampuan interaksi sosial pada anak autis di Pusat Layanan Autis Kota.
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